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KARAKTERISTIK KANDUNGAN LINEAR ALKYL BENZENE 
SULFONAT (LAS) PADA LIMBAH CAIR LAUNDRY  

 
 

Eti Nurpita Purnamasari 
           Staf Pengajar  Universitas Muhammadiyah Palembang 

 
 
ABSTRAK Linear Alkylbenzene Sulfonat  (LAS) merupakan surfaktan anionik yang banyak 

digunakan dalam detergen dengan konsentrasi berkisar antara  22–30%. 
Penggunaan LAS merupakan penyebab dari penumpukan limbah rumah tangga di 
sungai maupun di laut dan juga hasil dari kegiatan usaha laundry. Akumulasi 
konsentrasi LAS melampaui0,5mg/L bersifat toksit bagi berbagai organisme 
akuatik. LAS pada konsentrasi tersebut akan membentuk busa sehingga dapat 
menurunkan estetika lingkungan dan bila busa tersebut tertiup angin bisa 
menyebarkan mikrobiapathogen.Hasil pengujian memperlihatkan bahwa kulit 
manusia hanya  mampu  memiliki toleransi kontak terhadap senyawa LAS sebesar 
1% dengan akibat  iritasi sedang pada kulit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
limbah cair Laundy memiliki kandungan Linear Alkylbenzene Sulfonat  (LAS) 
sebesar 5,48 jauh diatas nilai ambang yang aman bagi lingkungan.  

 
Kata  kunci: Limbah, Linear Alkyl benzene Sulfonat,  laundry,. 
 
PENDAHULUAN 

Salah satu hasil kegiatan yang 
menghasilkan limbah cair adalah kegiatan 
mencuci pakaian.Seiring dengan 
meningkatnya jumlah penduduk dan  
majunya teknologi, kegiatan mencuci  
pakaian  saat ini tidak hanya menjadi 
kegiatan  rumah tangga, akan tetapi sudah 
menjadi salah satu sumber usaha yang 
menghasilkan limbah,yaitu hadirnya tempat 
laundry pakaian yang menghasilkan limbah 
detergen dalam jumlah yang besar setiap 
harinya.Limbah deterjen merupakan salah 
satu pencemar yang bisa membahayakan   
kehidupan  organisme  di  perairan karena 
menyebabkan suplai oksigen dari udara 
sangat lambat akibat busanya yang 
menutupi permukaan air 

(ConneldanMiller,1995). 
Deterjen   umumnya   tersusun   atas   

tiga komponen utama yaitu,surfaktan 
sebagai bahan dasar detergen)  yang   
berkisar  antara  22–30   %,  bahan builders  
(senyawaposfat) dan bahan aditif (pemutih 
dan pewangi). Surfaktan merupakan 
molekul yang memiliki gugus polar yang 
suka air  (hidrofilik) dan gugus   non   polar  
yang  suka  minyak  (lipofilik) sekaligus, 
sehingga dapat mempersatukan campuran 
yang terdiri dari minyak dan air. 

Surfaktan  adalah  bahan aktif 
permukaan, yang bekerja menurunkan 
tegangan permukaan cairan,sifat aktif ini 
diperoleh dari sifat ganda molekulnya. 
Bagian molekul   polarnya  dapat bermuatan 
positif,    negatif   ataupun  netral,  bagian   
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Netral, bagian polar  mempunyai   gugus 
hidroksil sementara bagian nonpolar 
biasanya merupakan rantai alkil yang  
panjang. Surfaktan pada umumnya  
disintesis dari turunan minyak bumi dan 
limbahnya dapat mencemarkan 
lingkungan,karena sifatnya  yang   sukar  
terdegradasi. Surfaktan   yang banyak 
digunakan dalam detergen adalah surfaktan 
anionik yaitu senyawa   Linear Alkyl 
benzene Sulfonat (LAS).  LAS merupakan 
bahan deterjen yang paling banyak 

dikonsumsi, mencapai2,8x106ton/thn pada 
tahun 1995 (Ainsworth, 1996). Pada LAS 
biasanya terdapat senyawa sulfonat 
aromatik yang produksinya mencapai 
1,8x106ton/thn pada tahun 1987. 

LAS adalah senyawa  biodegradble 
yang  biasanya terkandung pada air buangan 
sekitar 1–20mg/L (Kertesz,1987). LAS 
dapat terurai pada kondisi aerob (cukup 
oksigen dan mikroorganisme), namun 
degradasi ini secara alami membutuhkan 
waktu yang lama sekitar 9 hari dan hanya 
mencapai 50% (Retno,2009). LAS tidak 
dapat terurai dalam kondisi anaerob (tidak 
ada udara),  sehingga  LAS tidak  dapat 
terurai  dengan kondisi sungai–  sungai di  
Indonesia yang sebagian besar keruh.Sejak 
tahun 1990 , LAS menjadi perhatian peneliti 
karena terbukti residu LAS  ditemukan pada 
limbah lumpur yang digunakan untuk lahan 
pertanian. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa LAS terdistribusi predominan dalam 
air sekitar 97,5%,dalam tanah 0,5% dan 
sedimen 2%. LAS memasuki tanah 
pertanian melalui beberapa jalur, yaitu 
penggunaan limbah padat sebagai pupuk 
tanah pertanian, penggunaan air limbah 
untuk irigasi, infiltrasi tanah oleh air limbah 

atau air sungai yang tercemar tanah, dan 
penggunaan formulasi pestisida 
mengandung  LAS sebagai zat pengemulsi 
atau pendispersi. Adanya LAS dalam tanah 
memiliki dampak merugikan terhadap 
pertumbuhan bakteri aerobik tertentu, yang 
dapat mengganggu fungsi tanah pertanian 
(Budiawan,2009). 

 Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui karakteristik limbah cair yang 
dihasilkan dari usaha Laundry. 

 
METODOLOGI PENELITIAN 

 
Alat 
 Alat yang digunakan pada penelitian 
ini adalah shaker, oven, neraca analitik, 
gelas kimia, erlemeyer, gelas ukur, labu 
ukur, corong pemisah, corong gelas, bola 
karet, pH meter, ayakan, pengaduk, pipet 
ukur, pipet  volumetrik, pipet tetes ,botol 
BOD, aerator, magnetic stirrer , hot plate, 
DO meter, kertas saring, pompa vakum, 
filter buchner, desikator, kaca arloji, tang 
krus, penjepit, statif, ring corong, 
spectrometer UV – VIS dan peralatan SEM 
EDS.  
 
Bahan 
 Bahan yang digunakan pada 
penelitian ini adalah limbah cair detergen,  
LAS  (Linear Alkylbenzene Sulfonat), HCl, 
NH4NO3, NaOH, H2SO4, fenolftalin, 
methylen blue, CHCl3, NaH2PO4.H2O, 
larutan buffer pH 4,7,10,  larutan buffer 
posfat, K2Cr2O7, HgSO4, Ag2SO4, CaCl2, 

FeCl3,  MgSO4.7H2O, KH2PO4, 
Na2HPO4.7H2O, NH4Cl, FeCl3.6H2O,C6H14, 
methyl orange, glass wool, kertas saring dan 
air suling. 
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Prosedur Penelitian 
 
a. Analisa Sampel Air Limbah Laundry 

LAS (Linear Alkylbenzene Sulfonat) 
Prinsip pengujian LAS adalah 

surfaktan anionik bereaksi dengan biru 
metilen membentuk pasangan ion berwarna 
biru yang larut dalam pelarut organik. 
Intensitas warna biru yang terbentuk diukur 
dengan spektrofotometer pada panjang 
gelombang 652 nm. Serapan yang terukur 
setara dengan kadar surfaktan anionik. 
Prosedur pengujian sesuai dengan SNI 06-
6989.51-2005. 
Prosedur Uji : 
Ukur contoh uji (air limbah laundry) yang 
telah disiapkan sebanyak 100 mL secara 

duplo dan masukkan ke dalam corong 
pemisah 250 mL, tambahkan 3 tetes sampai 
dengan 5 tetes indikator fenoltalin dan 
larutan NaOH 1N tetes demi tetes ke dalam 
contoh uji sampai timbul warna merah 
muda, kemudian hilangkan dengan 
menambahkan H2SO4 1N tetes demi tetes 
dan selanjutnya lakukan langkah pada 
pembuatan kurva kalibrasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Analisa Sampel Air Limbah Laundry 

Penelitian ini dimulai dengan 
melakukan pemeriksaan awal pada sampel 
limbah laundry dengan metode pengujian 
seperti yang dijelaskan pada tabel.   

 

Tabel 1. Hasil Pemeriksaan Awal Sampel Limbah Laundry 

NO PARAMETER  
UJI 

SATUAN HASIL UJI 
UP – 150 

BAKU 
MUTU 

METODE UJI 

1 Biochemical Oxigen 
Demand 
(BOD)5 

mg/L  
191,90 

 
75 

SNI-06-
6989.72-2009 

2 Chemical Oxigen 
Demand 
(COD) 

mg/L  
4012,80 

 
180 

SNI-06-6989.2-
2004 

3 Minyak dan Lemak mg/L 8,80 15 SNI 06-6989.10-
2004 

4 Padatan Tersuspensi 
(TSS) 

mg/L 40,00 60 SNI-06-6989.3-
2004 

5 Derajat Keasaman 
(pH) 

mg/L 
 

10,28 6,0 –  9,0 SNI-06-
6989.11-2004 

6. Linear Alkylbenzene 
Sulfonat (LAS) 

mg/L 5,48  
0,5 

SNI 06-6989.51-
2005 

 
Tabel di atas menunjukkan bahwa 

kandungan LAS bermasalah bagi lingkungan 
jika dilihat dari baku mutu yang ada. Peneliti 
dalam hal ini, melakukan pengujian terhadap 
kandungan Linear Alkylbenzene Sulfonat 

(LAS) dengan tiga kali pengujian terhadap 
sampel yang berbeda. Hasil yang diperoleh 
dari ketiga sampel yang diambil dari air 
limbah laundry adalah sebagai berikut : 
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Tabel 2. Kandungan LAS  Pada Air Limbah Laundry 

NO SAMPEL 
LAUNDRY 

SATUAN HASIL 
UJI 

METODE UJI 

1 Sampel 1 mg/L 5,48 SNI 06-6989.51-2005 
2 Sampel 2 mg/L 4,22 SNI 06-6989.51-2005 
3 Sampel 3 mg/L 3,08 SNI 06-6989.51-2005 

 
 

Hasil pemeriksaan kandungan LAS 
pada limbah laundry dengan tempat 
pengambilan sampel yang berbeda dapat 
disimpulkan bahwa kandungan LAS dalam 
limbah laundry berada di atas nilai ambang 
yang aman bagi lingkungan. Akumulasi 
konsentrasi LAS melampaui 0,5 mg/L 
bersifat toksik bagi berbagai organisme 
akuatik (Zeni dan Caligiuri, 1992; Lewis, 
1990; Retnaningdyah et al., 2001). 
 
KESIMPULAN 
 
Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat 
disimpulkan bahwa  kandungan LAS dalam 
limbah laundry berada di atas nilai ambang 
yang aman bagi lingkungan yaitu sebesar 
5,48. 
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